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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Tranliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang 

adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب 

 ‘ ع T ت 

 Gh غ Th ث 

 F ف I ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س 

 ` ء Sh ش
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 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditranslterasikan .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

dengan mengandung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa (كيف). 

Tā` marbuṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi muḍāf ditransliterasikan 

dengan “at”.  
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DAFTAR SINGKATAN 

cet.  : cetakan 

dkk.  : dan kawan-kawan  

H  : Hijriyah 

HR.  : Hadis Riwayat 

M  : Masehi 

p.   : Page atau halaman 

QS.  : Al-Qur`an Surah  

t.np.  : tanpa nama penerbit 

t.th.  : tanpa tahun 

terj.   : terjemahan 

Vol.  : Volume 

w.  : Wafat 
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ABSTRAK 

Qurthuby, Sofyan. 2023. PENAFSIRAN KATA WAYL DALAM AL-QUR`AN 

DAN PENGULANGANNYA DALAM SURAH AL-MURSALĀT 

STUDI TAFSIR AL-BAYḌĀWĪ. Skripsi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 

STAI Anwar Sarang. 

Pembimbing: Fakih Abdul Aziz, Lc., MA 

 

Penelitian ini mengkaji tentang penasiran kata wayl dalam al-Qur`an dan 

fenomena pengulangannya dalam surah al-Mursalāt. Dengan menggunakan tafsir 

Anwār al-Tanzīl wa Asrār al-Ta`wīl sebagai objek penelitian, kajian ini berfokus 

pada pemaknaan kata wayl dan penerapan kaidah al-Tikrār fi al-Qur`ān dalam 

surah al-Mursalāt. Penelitian ini bertujuan untuk menyingkap arti dari kata wayl 

dan menganalisa kesesuaian penafsiran Bayḍāwī tentang pengulangan ayat 

waylun yawma`idhin lil mukadhdhibīn dalam surah al-Mursalāt dengan kaidah al-

Tikrār fi al-Qur`ān. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

menggunakan teori deskriptif-analitis. Hasil penelitian menunjukkan beberapa 

hasil. Pertama, kata wayl adalah maṣdar jāmid yang asalnya dibaca naṣab namun 
dialihkan menjadi rafa’ sebagai mubtada` karena adanya unsur permohonan dan 

mendoakan. Makna dasar dari kata wayl adalah kesengsaraan dan kebinasaan, 

namun juga memiliki makna kiasan sebagai sebuah tempat di neraka Jahanam. 

Kata wayl sering disandingkan dengan yā` nidā` untuk menunjukkan arti 

keputusasaan, keterheranan dan kekaguman. Kedua, Fenomena pengulangan ayat-

ayat wayl dalam surah al-Mursalāt menurut pendapat Bayḍāwī bukanlah sebuah 

pengulangan yang bertujuan hanya untuk menguatkan makna, namun selalu ada 

makna baru di setiap pengulangannya. 

 

Keywords: Al-Mursalāt, al-Tikrār, Wayl, Bayḍāwī, Anwār al-Tanzīl 
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MOTTO 

 اللغة العربية لاتضيق بالتكرار بخلاف لغات أخرى 

 بتلقائية محتومة إلى سخف مضحك  يتحول فيها التكرار
 -غازي عبد الرحمن القصيبي   -

“Tidak seperti bahasa lainnya, bahasa Arab tidak terbatasi oleh pengulangan. 

Pada setiap pengulangannya bisa berubah menjadi absurditas yang menghibur, 

secara spontan dan tak terhindarkan”. 

 

(Ghazi Abdul Rahman Al Gosaibi) 
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